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Perkembangan wilayah dan kota tidak lepas dari salah satu komponen penting yaitu 
infrastruktur. Tiga prasarana yang berpengaruh dalam perkembangan wilayah dan kota adalah 
transportasi, air bersih, dan sanitasi. Air bersih merupakan kebutuhan pokok masyarakat yang 
permasalahannya menjadi penting untuk dikaji. Isu dalam pemenuhan air bersih terkait dengan 
kesenjangan penyediaan air bersih dengan permintaan air bersih. Peningkatan penduduk dengan 
ketersediaan air bersih yang relatif stagnan menyebabkan kekurangan air bersih. Penyediaan air bersih 
oleh pemerintah melalui PDAM belum mencakup ke seluruh wilayah di Kota Semarang. Kurangnya 
ketersediaan air bersih yang disediakan oleh pemerintah, memerlukan adanya tindakan pemenuhan bersih 
berbasis masyarakat. Upaya-upaya yang selama ini dilakukan masyarakat yaitu mengandalkan 
pemenuhan akses terhadap air bersih melalui sumur artetis yang dikembangkan dan dikelola swadaya oleh 
beberapa masyarakat. Upaya adaptasi dalam menghadapi kurangnya ketersediaan air bersih dikenal 
adanya istilah koping. Koping terhadap tekanan merupakan salah satu komponen dari kerentanan. 
Penelitian ini memiliki pertanyaan penelitian berkaitan dengan “bagaimana mekanisme koping 
masyarakat Kampung Tambaklorok dan Kelurahan Rowosari terhadap permasalahan peme nuhan air 
bersih?”. Tujuan penelitian ini adalah  mengkaji mekanisme koping yang dilakukan oleh masyarakat 
Kampung Tambaklorok dan Kelurahan Rowosari dalam pemenuhan air bersih. Kampung Tambaklorok 
dan Kelurahan Rowosari merupakan dua wilayah di Kota Semarang yang memiliki permasalahan dalam 
pemenuhan air bersih. Kampung Tambaklorok merupakan wilayah dataran pantai dengan air permukaan 
yang cenderung payau, memunculkan eksploitasi air tanah yang berlebih. Kelurahan Rowosari merupakan 
dataran perbukitan dimana pipa PDAM tidak kuat mengalir ke atas, pemenuhan air bersih dengan air 
tanah dangkal. Analisis yang dilakukan mengkaji terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan koping 
masyarakat, bentuk koping yang dipilih, dan mekanisme koping yang dilakukan. Pen dekatan penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian survei dengan penyebaran kui sioner kepada masyarakat. Data 
yang dihimpun diperoleh dari data primer dan sekunder. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran terkait mekanisme koping masyarakat 
sebagai salah satu upaya mitigasi dalam mengatasi kekurangan ketersediaan air bersih.  
Hasil temuan studi yaitu terdapat perbedaan dan persamaan mekanisme koping masyarakat 
Kampung Tambaklorok dan Kelurahan Rowosari. Perbedaan mekanisme koping tersebut dinilai 
berdasarkan faktor yang mempengaruhi pemilihan koping, bentuk koping dan tindakan yang dilakukan 
sebelum dan saat terjadi permasalahan pemenuhan air bersih. Faktor yang mempengaruhi tindakan 
masyarakat dalam pemenuhan air bersih meliputi jaringan sosial, pengetahuan terhadap tekanan, 
dukungan organisasi formal dan informal dan akses terhadap informasi. Jaringan sosial yang kuat 
ditemukan di dua lokasi penelitian, faktor tersebut dapat membantu tindakan yang lebih adaptif terhadap 
permasalahan pemenuhan air bersih. Bentuk koping membahas tindakan pengaturan air bersih dan 
penggunaan sumber air bersih dari luar lingkungan. Pengetahuan air terhadap permasalahan pemenuhan 
air bersih tinggi di kedua lokasi penelitian. Hal tersebut didukung dengan akses terhadap informasi yang 
baik di dua lokasi penelitian. Dukungan organisasi formal dan informal di dua lokasi penelitian 
mengalami perbedaan manfaat yang dirasakan. Bentuk koping masyarakat berbeda di Kampung 
Tambaklorok dan Kelurahan Rowosari. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh perbedaan sumber air bersih. 
Tindakan berkaitan dengan permasalahan pemenuhan air bersih yang dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Rowosari lebih beragam dibandingkan dengan tindakan yang dilakukan masyarakat Kampung 
Tambaklorok. Tindakan-tindakan tersebut meliputi tindakan teknis/struktural (berkaitan dengan tindakan 
langsung terhadap infrastruktur air bersih), tindakan ekonomis (berkaitan dengan sumber daya air bersih) 
dan tindakan sosial (perlibatan kerja sama antar masyarakat). Rekomendasi dari penelitian ini berkaitan 
dengan masukan terhadap kebijakan penyediaan air bersih untuk mengatasi permasalahan pemenuhan air 
bersih masyarakat.  
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